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LANDASAN TEORI

A. PENGERTIAN METODE DEMONTRASI

Sebelum kita membahas lebih jauh tentang pengertian metode
demontrasi kita harus mengetahui terlebih dahulu arti perkatanya, metode
demontrasi terdiri dari dua kata yaitu metode dan demontrasi, metode
adalah cara yang telah diatur dan berfikir baik-baik untuk mencapai suatu
maksud (dalam ilmu pengetahuan) cara menyelidiki (mengajar dan
sebagainyz).'

Sedangkan demontrasi adalah cara mengajar dimana scorang
instruktur/ tim guru menunjukkan, memperlihatkan suatu proses. Jadi
metode demontrasi adalah suatu metode mengajar dimana seorang guru
atau orang lain yang sengaja diminta atau murid sendiri memperlihatkan
kepada seluruh kelas tentang suatu proses atau kaifiah melakukan sesuatu
(misalnya proses cara bergaul dengan sebaya, orang lain lebih tua, orang
lain yang lebih mudah, cara menghormati tamu dan lain sebagainya.

Dalam pendidikan agama tidak semua dapat didemontrasikan dan

diadakan ecksperimen, misalnya aqidah (kehidupan kepada Tuhan,

'Drs. Abu Akhmadi, Metode Khusus Pendidikan Agama, Armico, Bandung,
1986, hal. 110,
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Malaikat, Surga, Neraka dan lain lain). Metode demontrasi banyak
dipergunakan dalam bidang akhlak dan ibadah.’
Metode demontrasi ini ada singkirannya dengan firman Allah

SWT, dalam surat An-Nahl 43-44 yang berbunyi :

\ Q-Q.J\ S VAPS A VRSN ALN TS

W2 P> i, rf\”\‘(‘mfﬂ \3e)

Artinya : “Dan kami tidak mengutus s kamu, kecuali orang-
orang yang akan kami beri wahyu kepada mereka maka
bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan, jika
kalian tidak mengetahui, dan membawa keterangan (mu’jizat
dan kitab-kitab). Dan kami turutkan kepada Al-Qur'an, agar
kamu menerangkan kepada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.”
(Q.S. An-Nahl 43-44)°

Di samping itu Nabi Muhammad juga mempraktekkannya dalam
kehidupan beliau, dimana beliau sering memberikan contoh-contoh akhlak
dan contoh-contoh beribadah kepada para sahabat beliau sebagaimana

dalam sabda beliau sebagai berikut :

g;»*ﬁ(j‘-"\)p

Drs. H. Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha
Nasional, Surabaya, 1983, hal. 95.

3Abdur Rahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam,
CV. Diponegoro, Bandung, 1992, hal. 364/373.
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Artinya : “Ambillah dariku cara-cara mengerjakan haji kalian. (Al-
Hadits).*

B. PENGAJARAN AQIDAH AKHLAK

Di samping pelajaran dan pengajar kita juga mengenal yang
namanya pengajaran, bahan pengajaran dan tujuan pengajaran, pada
dasarnya pengajaran adalah perwujudan pelaksanaan kurikulum, atau
disebut juga kurikulum aktual, atau kurikulum mikro. Pengajaran meliputi
kegiatan belajar mengajar. Kegiatan belajar mengajar terjadi apabila terjadi
interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, pada saat
pengajaran itu berlangsung. Oleh karena itu kegiatan belajar mengajar
dianggap sebagai suatu proses.s

Bahan pengajaran adalah seperangkat keilmuan yang terdiri atas
fakta, konsep, prinsip, generasi suatu ilmu pengetahuan yang bersumber
dari kurikulum dan dapat menunjang tercapainya tujuan pengajaran.

Metodologi Pengajaran adalah metode dan tehnik yang
dipergunakan oleh guru dalam melakukan interaksinya dengan siswa agar
bahan pengajaran sampai kepada siswa, sehingga siswa menguasai tujuan

pengajaran. Sedangkan tujuan pengajaran adalah rumusan kemampuan

‘Ibid., hal. 364/373.

SA. Hamid Syarief, Pengenalan Kurikulum Sekolah dan Madrasah, Citra
Umbara, Bandung, 1995, hal. 45.
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yang diharapkan dimiliki para siswa setelah ia menempuh berbagai
pengalaman belajarnya (pada akhir pengajaran).®
Dari keseluruhan aspek pengajaran, pengajar merupakan

penggerak utama/motor sentral dalam proses belajar mengajar.

Tujuan sekolah akan tercapai jika semua guru yang mengajar di
sekolah tersebut mempunyai kepribadian yang sejalan dengan sekolah itu,
misalnya tujuan pendidikan hendak menumbuhkan jiwa demokrasi pada
murid, tujuan tersebut tidak akan tercapai jika guru yang mengajar di situ
berjiwa diktator.

Karena jiwa dan mental guru terpantau dan tercermin dalam cara
memperlakukan dan menghadapi murid, semakin kecil umur murid
semakin mudah ia terpengaruh oleh kepribadian gurunya. Untuk itu perlu
adanya persyaratan-persyaratan dalam menerima calon guru. Adapun
syarat-syarat menjadi guru agama adalah :

1. Syarat formal
2. Syarat keguruan
3. Syarat non formal
Syarat-syarat tersebut masih harus ditambah yang lain, yang oleh

direktor direktotar pendidikan agama telah ditetapkan sebagai berikut :

°Dr. Nana Sudjana dan Drs. A. Rifa’i, Media Pengajaran, Sinar baru,
Bandung, 1991, hal : 1
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1. Memilkiki kepribadian mukmin, mﬁslim dan muhsin.

2. Taat untuk menjalankan agama (menjalankan syariat agama Islam),
dapat memberi tauladan yang baik pada anak didiknya.

3, Mempunyai jiwa pendidikan dan rasa kasih sayang kepada anak
didiknya, dan ikhlas jiwanya,

4. Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang keguruan terutama
tentang didaktik dan metodik.

5. Mengetahui ilmu pengetahuan agama

6. Tidak mempunyai cacat rohaniah dan jasmaniah dalam dirinya.

Dalam hal ini Al-Qolqasyandi seorang pendidikan Islam pada
zaman Bani Fathimiyah di Mesir mengajukan beberapa syarat bagi seorang
pendidikan [slam sebagai berikut
a. Syarat fisik

1. bagus badannya

2. Manis muka/muka berseri-seri

3. Lebar dahinya

4. Dahinya terbuka dari rambutnya (rapi)/ (bersih)
b. Syarat psykis

1. Berakal sehat

2. Tajam pemahamannya

3. Hatinya beradab

4. Adil
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. Bersifat perwira

Lurus dada
Bila berbicara artinya lebih dahulu terbayang dalam hatinya
Perkataannya jelas dan mudah difahami.

Dan juga memilki perkataan-perkataan yang mulia.

10. Menghindari segala sesuatu yang membawa kepada perkataan yang

tidak jelas’

Sedangkan menurut Athiyah Al-Abrosyi syarat-syarat menjadi

guru agama ialah :

1. Guru agama harus zuhud, yakni ikhlas dan bukan semata-mata

materialis.

2. Bersih jasmani dan rohani, dalam kaitannya dengan kerapian, dan

kebersihan, dan akhlaknya juga baik.

3. Bersifat pemaaf, sabar dan pandai menahan diri

4. Seorang guru harus terlebih dahulu merupakan seorang bapak sebelum

ja menjadi seorang guru (cinta pada murid-muridnya seperti anaknya

sendiri).

5. Mengetahui tabiat dan tingkat berfikir anak

'Dra. Zuhairini, dkk., Filsafat pendidikan Islam, Bumi Aksara, Jakarta,
1991, hal : 167



6. Menguasai bahan pelajaran yang diberikan.®

Fungsi, Tugas dan Tanggung jawab Guru Agama
1. Fungsi Guru Agama dalam Pendidikan

Pendidikan nasional berdasarkan atas Pancasila dan bertujuan
untuk meningkatkan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa,
kecerdasan, ketrampilan, mempertinggi budi pekerti, memperkuat
kepribadian dan mempertebal semangat kebangsaan agar dapat
menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun
dirinya sendiri serta bersama-sama bertanggungjawab atas
pembangunan bangsa.

Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam
lingkungan rumah tangga, sekolah dan masyarakat. Oleh karena itu
maka pendidikan adalah tanggung jawab bersama-sama antara
keluarga, masyarakat, dan pemerintah.

Cukup jelas bahwa pendidikan dapat dibagi dalam dua bagian
yaitu pendidikan sekolah dan pendidikan luar sekolah, dan semua
pendidikan itu sudah barang tentu harus ada guru, karena guru adalah
orang yang akan mengantarkan semua pelajaran.

Salah satu tujuan pendidikan nasional adalah meningkatkan

®Dra. H. Zuhairini, dkk., Metodik Khusus Pendidikan Agama, Usaha
Nasional, Surabaya, 1993, hal. 36
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ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka untuk mencapai tujuan
tersebut, harus diajar agama oleh guru yang pandai tentang agama (ahli

agama).’

. Guru Agama Bertugas Mengajar dan Mendidik

Guru/pengajar di sekolah bertugas mengajar dan mendidik
murid-muridnya agar menjadi manusia mulia, cakap menjadi warga
negara yang demokrartis serta bertanggungjawab tentang kesejahteraan
masyarakat dan tanah air.

Tugas guru agama lebih daripada itu, di samping itu guru agama harus
menjadikan anak didiknya menjadi manusia yang berkepribadian
muslim, tidak saja bertanggungjawab tentang kesejahteraan masyarakat
dan tanah air, tetapi lebih besar tanggung jawabnya daripada hanya itu

yaitu bertanggungjawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

Dalam pendidikan dan Pengajaran ada tujuan pendidikan
materi atau bahan pengajaran yang perlu diberikan kepada anak didik
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. Seorang guru agama aktif
memberikan pelajaran kepada murid-muridnya dan murid juga
menerima apa yang diberikan itu. Maka ini yang dinamakan kegiatan

belajar mengajar.

’Ibid., hal. 41
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v 5 :

Seorang pengajar agama memberikan pelajrana agam; ihéir.xilih:
atau menggunakan cara belajar yang baik dan menyuruh murid-
muridnya memakai cara tersebut dalam rangka mencapai tujuan, maka
hal tersebut dinamakan pendidikan. Memang sukar dibedakan antara
mengajar dan mendidik sebab kedua hal tersebut saling berhubungan
dan saling berkaitan antara tindakan mengajar dengan tindakan
mendidik. Sehingga batas yang tegas sukar untuk ditetapkan. Tetapi
untuk sekedar mencari perbedaannya agar lebih jelas perbedaannya
artinya menurut para ahli, pendidikan sifatnya lebih umum sedangkan
pengajaran masuk dalam bagian pendidikan, materi bahan pengajaran
itu didasarkan apa yang terdapat dalam kurikuluk dalam mengajar,
mendidik tidak harus dengan materi pelaj dan juga mendidik tidak
harus memberikan pengajaran karena mendi dik bisa jadi dengan
melarang anak didik, melakukan suatu perbuatan dan juga dapat berupa
seruan atau perintah, anjuran-anjuran kepada anak didiknya, perbuatan
gury, orang tua dalam rumah tangganya adaiah memberi contoh tidak
langsung dengan mendidik anaknya, karena banyak atau sedikit anak
pasti akan meniru perbuatan orang tuanya atau gurunya.

. Mengajar Agama Sebagai Seorang Da’i

Pengajar agama sebagai seorang da’i artinya pengajar

agama/guru agama agar dapat dan berfungsi memberikan pengertian-

pengertian positif kepada guru lainnya, sehingga pendidikan agama
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tidak mengalami hambatan-hambatan.

. Pengajar Agama Juga Sebagai Pembimbing Dan Penyuluh

Pengajar agama harus berfungsi sebagai pembimbing dan
penyuluh anak didiknya, maka pengajar agama harus peka terhadap
tingkah laku anak didiknya, guru agama/ pengajar agama berkewajiban
membina jiwa agama anak didik baik di sekolah maupun di luar
sekolah, karena pengajar agama juga sebagai pembina mental dan
spirituai, maka pengajar agama harus aktif dalam bimbingan dan

penyuluhan di sekolah.

. Pengajar Agama Sebagai Pemimpin Pramuka

Pengajar agama bukanlah suatu jabatan berlaku ketika bertugas
di sekolah, tetapi jabatan yang dibawa dalam masyarakat, baik dalam
lingkungan rumah tangga dan masyarakat umumnya. Dan dalam
masyarakat tersebut guru yang mengajar agama selalu disebut dan
tidak dapat dielakkan bahwa pengajar agama adaiah orang yang ahli di
bidang agama maka ia akan dijadikan pemimpin agama dalam
lingkungannya, sewaktu-waktu ada kegiatan agama atau peristiwa-
peristiwa keluarga guru agama akan diminta pertimbangannya atau
disuruh mengisi peringatan hari-hari besar Islam. maka pengajar agama
harus dapat mengfungsikan dirinya dalam masyarakat. Kesalahan

pengajar agama dalam masyarakat akan lebih diperhitungkan dan
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dipermasalahkan daripada kesalahan orang tertentu, sedangkan
siapapun yang namanya manusia itu tidak lepas dari kesalahan.

Maka guru agama dapat menjadi pemimpin dimana saja dan menjado
contoh dalam segala tingkah lakunya ibarat jalan pun akan dinilai
orang, oleh sebab itu guru agama harus penuh pertimbangan dan
pemikiran dalam segal;a tingkah lakunya baik dalam sekolah maupun
di masyarakat, ing ngarso sung tulodo ing madyo mangunkarso tut

wuri handayani.

. Pengajar Agama Harus Dapat Menumbuhkan Habit Ferming

Para ahli pendidikan bersepakat bahwa maksud pendidikan dan
pengajaran bukanlah mengisi otak murid dengan segala ilmu dan teori
agar kelak menjadi orang yang serba tahu (pandai), tetapi mendidik
akhlak dan jiwanya agar tujuan pendidikan dapat tercapai, juga
membentuk  manusia  yang  pandai  dalam  segala  ilmu,
bertanggungjawab atas kemajuan bangsa serta pandai bersyukur atas
nikmat Allah. Al-Ghazali memberikan peringatan kepada kita semua
sebagai berikut : “Tujuan pendidikan adalah mendekatkan diri kepada
Allah”, janganlah seorang pelajar itu belajar untuk mencapai pangkat,
harta, bermegah-megahan dengan kawan atau untuk menipu orang
bodoh, jadi pendidikan itu tidak terlepas dari masalah akhlak, maka
semua pelajaran harus mengandung unsur Aqidah Akhlak dan setiap

guru harus memikirkan akhlak sebelum lain-lainnya dipikirkan, karena



28

masalah Agqidah Akhlak adalah merupakan inti dari - pelajaran

pendidikan Islam.

. Guru Agama/Pengajar Agama Harus Mendorong Tumbuhnya Iman

Pelajaran agama yang diberikan di sekolah diharapkan dapat
menanamkan dan mengembangkan sikap cinta serta mengabdi kepada
Allah SWT dengan landasan taqwa, oleh karena itu usaha pertama
yang terpenting adalah hubungan guru agama dengan murid-muridnya
dengan penuh kasih sayang dan menjadikan dirinya sebagai tauladan
atau tokoh identifikasi atau menjadi monster bagi murid-muridnya
yang melakukan tindak-tanduk yang salah, segala tingkah lakunya
menjadi contoh bagi murid-muridnya, hal yang demikian itu hanya
dapat dilaksanakan oleh guru agama yang mencintai tugasnya dan
mengamalkan agamanya dengan ikhlas.

Pengamalan rasa keagamaan dan merupakan rasa tanggung
jawab terhadap kesadaran beragama dapat diwujudkan melalui situasi
keagamaan di dalam kelas dan suasana keagamaan di sekolah, kelas
hendaknya diisi dengan kebesaran Tuhan Yang Maha Esa dan
pengabdiannya yang murni kepada-Nya, sehingga murid-murid dapat
merasakan keagungan dan kebesarannya, dan dapat merasakan bahwa
dirinya makhluk yang paling mulia di sisi Allah SWT, karena tagwa
kepada Allah SWT. keadaan suasana di kelas atau di sekolah

maksudnya adalah contohnya : mengadakan shalat berjamaah,
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mengadakan shalat Jum’at di lingkungan sekolah sendiri, mengadakan
praktek-praktek shalat sunnat seperti shalat dhuha, shalat rawatib,
terawih pada bulan puasa dan lain sebagainya. Kesemuanya itu akan
mendorong jiwa anak untuk mengabdi dan bertaqwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa karena mendapat stimulus dari lingkungannya, hal ini
tak lepas dari peranan guru agama untuk menumbuhkan keimanan pada

jiwa anak didik.

1. Agidah Akhlak

Kalau kita berbicara tentang agidah berarti kita berbicara hal-hal
yang berkaitan dengan batin, sebagian yang telah diungkapkan oleh Dra.
H. Zuhairini dalam bukunya Metodik Khusus Pendidikan Agama bahwa
yang dimaksud dengan agidah adalah bersifat i’tikad batin, mengajarkan
keesaan Allah SWT, Esa sebagai Tuhan yang mencipta, mengatur, dan

meniadakan alam ini.'”

Jadi aqidah merupakan KeyaKinan dalam baiin (caiang adanya
Tuhan yang menciptakan alam semesta ini dan juga memeliharanya serta
percaya bahwa Tuhan juga akan menghancurkan alam semesta ini atas
kehendak-Nya, hal ini dinyatakan dan juga termasuk doktrin bagi umat

Budha bahwa Tuhan/Dewa itu ada tiga (Trinitas) yaitu Dewa Brahma,

Y1bid., hal. 60
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yang mercka yakini bahwa Dewa Brahma adalah dewa yang menciptakan
jagad raya ini beserta isinya, sedangkan Dewa yang kedua adalah Dewa
Wisnu yang mereké yakini bahwa Dewa Wisnu adalah dewa yang
memelihara jagad raya ini sehingga mereka percaya bahwa apabila mereka
minta perlindungan mereka minta perlindungan kepada Dewa Wisnu, dan
Dewa yang ketiga adalah Dewa Syiwa adalah Dewa Perusak yakni Dewa
yang hanya merusak, sehingga mereka menggambarkan Dewa Syiwa ini
dengan bentuk yang serem, bentuknya besar tinggi, dengan membawa ular.

Sedangkan menurut Abdur-Rahman An-Nahlawi yang dimaksud
aqidah adalah pikiran yang harus diimani oleh manusia, dan dari situlah
segala tindakan dan tingkah lakunya bersumber. Agidah Islam bisa
dikonotasikan dengan rukun iman beserta cabang-cabangnya, seperti
pertavhidan ketuhanan, dan penghindaran segala hal yang menyerupai
syirik. Biasa juga dikonotasikan dengan perkara-perkara gaib, para Rasul,
Malaikat, Kitab-kitab dan Hari Akhir."

Jadi iman adalah azas segala akidah. Untuk mengetahui iebih jauh
Imam Al-Ghazali mengungkapkan bahwa iman atau tingkatan iman yang
pertama adalah orang yang bertauhid dengan lisan semata tanpa disertai

dengan iman dalam hatinya, sehingga kelihatannya iman namun hatinya

UAbdur-Rahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip Dan Metode Pendidikan Islam
Dalam Keluarga, Sekolah dan Masyarakat, CV. Diponegoro, Bandunbg, 1992, hal
117.
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tidak, yang kedua adalah orang yang bertauhid dalam arti bahwa ia
beri’tigad dengan hatinya, yang dipahami lafalnya, hatinya terlepas dari
pendustaan dengan apa yang diikat oleh hati, yaitu ikatan atas hati yang
tidak ada padanya kelapangan dan keleluasan. Tetapi i’tiqad itu menjaga
yang punya i’tiqad tadi dari azab akhirat, jikalau ia meninggal dan tidak
lemah ikatannya disebabkan perbuatan-perbuatan maksiat."

Kata Akhlak adalah bentuk jamak dari kata Khulug yang dalam

bahasa kita sehari-hari disebut dengan Budipekerti.

Akhlak atau budi pekerti itu ialah adat kemauan, yakni kemauan
untuk berbuat suatu perbuatan yang berulang-ulang atau terus menerus,
kontinyu, sehingga suatu perbuatan itu menjadi adat istiadat yang biasa
dilakukan, kalau adat itu menjadi baik, maka dapat dikatakan bahwa ia
mempunyai akhlak yang disebut akhlakul karimah atau akhlak yang mulia,
akan tetapi jika adat itu dilakukan terus-mencrus mendapat dampak
negatif, maka dikatakan akhlak itu jelek atau disebut akhlakul madzmumah

atau akhlak yang tercela.

Jadi untuk mempermudah penilaian bagi kita maka cukup kita nilai
tingkah lakunya baik itu berkenaan dengan cara pergaulannya antara yang

satu dengan yang lainnya dan akhlak itu merupakan cerminan dari

2imam Ghazali, Jhiya Ulumuddin, Pustaka Nasional, Pte. LTD, Singapura,
1992, hal. 285.
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kehidupan manusia, maka kalau manusia itu mempunyai yang tidak baik
justru itu tidak ada nilainya baik dihadapan manusia maupun di hadapan
Tuhan Yang Maha Esa.

Dan akhlak merupakan barumeter untuk menentukan keberhasilan
pergaulan dalam lingkungannya.

Setelah kita mengetahui pengertian akhlak secara khusus maka
untuk lebih mendetailnya perlu kami paparkan pengertian akhlak menurut
etimologi, maka akhlak berasal dari bentuk jamak Kholgo yang berarti
budi pekerti sinonimnya etika dan moral. Etika berasal dari bahasa asing
(Latin) yaitu etos yang berarti kebiasaan. Moral juga berasal dari bahasa
asing (Latin), yaitu mores yang berarti kebiasaan."

Sedangkan akhlak menurut Ahmad Amin Prof, Dr. memberikan
definisi akhlak sebagai berikut :

Akhlak adalah kebiasaan kehendak, berarti bahwa kehendak itu
bila membiasakan sesuatu maka kebiasaan itu disebut akhlak dan
apabila kehendak itu membiasakan terus-menerus memberi kebiasaan
kehendak itu adalah akhlak dermawan."

Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud akhlak adalah terdorongnya jiwa untuk membiasakan kehendak

sehingga menimbulkan  perbuatan-perbuatan  tanpa  memerlukan

BRahmad Djatnika, Sietm Etika Islam (Akhlak Muslim), Panjimas, Jakarta,
1992, hal. 226.

“Ahmad Amin, Etika llmu Akhlak, Bulan Bintang, Jakarta, 1975, hal. 82.
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pertimbangan lebih dahulu.

Jadi dari beberapa pengertian di atas maka penulis dapat
mengambil kesimpulan bahwa akhlak itu adalah budi pekerti yang sesuai
dengan norma yang berlaku pada agama Islam.

Itulah sebabnya akhlak atau yang disebut etika itu adalah adat
kemauan, ini berarti bahwa :

a. Sesuatu perbuatan itu merupakan tanda akhlak kalau dilakukan dengan
sengaja dan berulang-ulang, sebab hanya kemauanlah yang bisa
menimbulkan adanya kesengajaan.

b. Perbuatan yang dilakukan tanpa adanya kemauan, seperti perbuatannya
orang yang mengigau (ngelindur) atau perbuatannya orang yang
dipaksa atau perbuatan tidak disengaja yang tersebut tidak merupakan
akhlak.

c. Perbuatan yang belum menjadi adat kebiasaan juga bukan akhlak atau
tanda akhlak. Umpamanya perbuatan orang yang terpaksa karena sangat
lapar memakan nasi orang lain tanpa izin, orang membunuh karena
membela diri dan lain sebagainya."

Jadi setelah kita menelaah penjelasan di atas itu berarti memang
sudah sewajarnya bahwa perbuatan itu jika dilakukan dengan pikiran yang

benar, sadar dan dilakukan terus menerus dengan berasal dari dirinya

1SH.J. Bahtiar Afandi, Agidah Akhlak,jilid 11, Jasana, Jakarta, 1982, hal. 10.



34

sendiri tanpa paksaan dari orang lain atau tidak dilakukan secara kontinyu

maka perbuatan itu masih belum persyaratan sebagai terjadinya akhlak.
Maka untuk itulah kiranya betapa penting peran akhlak dalam

kehidupan manusia untuk menjalin hubungan yang baik antar manusia atau

antar individu,

2. Dasar dan Tujuan Akhlak.

Akhlak merupakan dasar dan barumeter yang perlu diperhatikan
dalam rangka untuk mencari keberhasilan dalam menjalin ukhuwah
islamiyah atau ingin bergaul sesama manusia. Untuk itulah kita
memperhatikan akhlak mulia yang harus kita terapkan kepada siapa saja,
karena tanpa akhlak yang baik manusia akan dibenci manusia yang lain
sebagai akibat dari akhlak yang tidak baik tadi atau dengan kata lain tanpa
menerapkan akhlak yang mulia hidupnya akan terisolir dengan orang lain.

Untuk itulah kita sebagai umat Islam harus memperhatikan dasar
akhlak itu yang bersumber dari Al-Qur'an dan sunnah Nabi, dan perlu kita

perhatikan dasar akhlak yang disebut dalam hadits Nabi yang berbunyi

sebagai berikut : ) 6_’,’};&\ e 4‘“\)’4 SD T o L IR P4 $Ne
(,\,_?,/ G @»w*\ L) W%\dﬁ
Core Pt gs2) &\..A fi L

Artinya : Dari Abu Hurairah r.a berkata Rasulullah bersabda : Orang
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mukmin yang sempurna imannya adalah yang paling baik
bufli pekertipya., dan. se})aik-baik kamu ac!ala}hlzang paling
baik kepada istrimu (istrinya). (HR. Ad-Darimi).

Untuk itulah dasar yang kita berakhlak adalah : sangat kuat dan
juga hadits-hadits Nabi yang menerangkan tentang pentingnya akhlak
sangat banyak sekali, untuk itulah jika manusia itu hidup tanpa akhlak
maka hidupnya akan menyerupai hidupnya hewan bahkan lebih rendah dar
hewan.

Di samping dasar menurut religius juga ada dasar menurut juridis
atau dasar secara juridis yaitu contoh seperti yang diterangkan dalam
tujuan pendidikan nasional yang berbunyi sebagai berikut : mencerdaskan
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sehat
jasmani dan sehat rohani.

Budi pekerti yang luhur adalah merupakan hal yang berhubungan
dengan kehidupan manusia, dan juga mempunyai pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki barus bisa dipertanggung-jawabkan untuk
meniti kehidupan yang lebih layak dan baik sesuai dengan norma-norma
yang berlaku.

Dengan, membiasakan yang baik dan terpuji itu supaya

$Sunan Ad-Darimi, Juz 11, Perct. Darul Fikr, Beirut, hal. 325.
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berhubungan dengan sesama manusia itu terpelihara.

3. Tujuan Pendidikan Akhlak

Dalam hal ini banyak para ahli yang memberikan tentang tujuan
pendidikan akhlak.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dr. H. Athiyah Al-Abrosyi
dalam bukunya Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam bahwa tujuan
pendidikan akhlak adalah ; untuk membentuk manusia yang bermoral baik,
keras kemauan, sopan dalam berbicara dan perbuatan, mulia dalam tingkah
laku, sifat bijaksana yang sempurna, sopan beradab, ikhlas, jujur dan
suci."”

Di samping itu juga dijelaskan dalam buku filsafat pendidikan
Islam, oleh H. Umar Mohammad Al-Taumi Al-Syaibani yang

diterjemahkan oleh Hasan Langgulung, menjelaskan :

Bahwa tujuan pendidikan akhlak adalah menciptakan
kebahagiaan kedua kampung (dunia dan akhirat) kesempurnaan jiwa
bagi individu dan menciptakan kemajuan kebahagiaan, kekuatan,
ketekuanan hati bagi masyarakat.

Dengan demikian pendidikan akhlak adalah untuk membentuk

manusia agar memilki akhlakul karimah atau berbudi pekerti yang baik,

"prof. Dr. H. Athiyah Al-Abrosyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam,

Bulan Bintang, Jakarta, hal. 104.

Bprof. Dr. Umar Al-Taumi Al-Syaibani, Falsafah pendidikan Islam, Bulan
Bintang, 1979, hal. 346.
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schingga dapat membedakan yang baik dan yang buruk, terbiasa
melakukan yang diridloi Allah dan menjauhi larangan-Nya serta ingat
kepada Allah dalam ségala amal yang ia kerjakan.

Dengan demikian yang baik dan terpuji itu supaya hubungan kita
kepada Allah dan sesama manusia terpelihara hal ini sesuai dengan
penjelasan Drs. Barmawie Oemari sebagai berikut :

Bahwa puncak akhlak adalah guna memperoleh

a. Irsyad : dapat membedakan yang baik dan yang buruk.

b. Taufiq : Perbuatan kita sesuai dengan ketentuan Rasulullah SAW,
sesuai dengan akal yang sehat.

c. Hidayah: gemar melakukan yang dengan terpuji serta menghindari
yang buruk dan tercela.”

Dari uraian di atas dapat ditegaskan bahwa tujuan pendidikan
akhlak adalah :

a. Membentuk pribadi manusia sehingga dapat membedakan antara yang
baik dan yang buruk.

b. Membentuk manusia agar menjadi muslim yang berbudi luhur, sopan
santun, rajin beribadah yang sesuai dengan ajaran Islam.

c. Mewujudkan manusia yang bertaqwa kepada Allah, cinta pada

kebenaran, keadilan serta teguh kepribadiannya.

¥Drs. Barmawie Umari, Materi Akhlak, Ramadlani, 2993, hal. 13
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4. Keberhasilan Pengajaran Aqidah Akhlak

Keberhasilan pengajaran Agidah Akhlak khususnya pada Madrasah

Ibtidaiyah dalam mencapai tujuan dapat diukur dari adanya indikator

sebagai berikut :

1.

2.

Siswa mempunyai budi pekerti/ akhlak yang mulia.

Siswa giat bekerja, rajin belajar dan gemar berbuat baik.

Siswa mampu menciptakan suasana hidup yang rukun antar siswa, antar
umat beragama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.

Siswa taat menjalankan kewajiban-kewajibannya, baik kewajiban

kepada orang tua, guru, teman terutama kewajiban kepada Allah SWT.

Fungsi Pengajaran Agidah Akhlak

a.

C.

Pengajaran Agidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah berfungsi :
Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketagwaan siswa
kepada Allah SWT yang telah ditanamkan di lingkungan keluarga.
Perbaikan, yaitu memperbaiki kesalahan-kesalahan dalam keyakinan,
pemahaman dan pengalaman ajaran agama Islam dalam kehidupan
sehari-hari.

Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari lingkungan
atau budaya lain yang dapat membahayakan diri siswa dan menghambat

perkembangannya menuju manusia Indonesia seutuhnya.
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Pengajaran, yaitu menyampaikan ilmu pengetahuan tentang keimanan

dan akhlak.

Tujuan Pengajaran Aqidah Akhlak

Dalam hal ini penulis mengkhususkan tujuan pengajaran Aqidah

Akhlak untuk kelas 111 dan kelas IV.

Tujuan pengajaran Agqidah Akhlak kelas III yaitu siswa
mengimani dan meyakini Allah SWT, sifat-sifat Rasul, dan
Malaikat- malaikat Allah, mengetahui arti cara taat kepada Allah
serta mengamalkannya, mengetahui kisah para rasul Allah dan dapat
meneladaninya, terbiasa mensyukuri nikmat Allah, mengetahui
akhlak terpuji, adab terhadap ayah dan ibu, kalimat-kalimat
thoyyibah, memelihara kelestarian alam dan dapat mengamalkannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pengajaran Agidah Akhlak untuk kelas IV :

1.

Siswa mengetahui dan meyakini bahwa Allah tidak berpermulaan,
Allah maha kekal, Allah Maha Esa.

Siswa dapat Imenyebutkan dengan baik dan baik kalimat-kalimat
thoyyibah, subhanallah, alhamdulillah, La jalaha illallah, serta

mengetahui kapan kalimat-kalimat itu harus diucapkan.

. Siswa tahu madlaratnya dan mampu menjauhi sifat-sifat tercela,

pemarah, pendusta, pemalas, pemborosan dan kikir.
Siswa mengetahui dan meyakini kitab-kitab Allah serta mengetahui

turunnya Al-Qur'an, fungsi Al-Qur'an dan mentaatinya.

. Siswa mengetahui manfaat dan bersedia memilki sifat-sifat terpuji,

rendah hati dan sabar.
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6. Siswa mengetahui dan melaksanakan adab masuk masjid, berpuasa,

berdo'a, berbicara, berkunjung kepada orang yang kena musibah.?’

C. KELEBIHAN DAN KELEMAHAN METODE DEMONTRASI.

Kelebihan dari metode demontrasi di antaranya yaitu

1. Perhatian siswa dapat dipusatkan pada hal-hal yang dianggap penting
oleh guru, sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti.

2. Bisa mengurangi kesalahan-kesalahan dibandingkan dengan hanya
membaca atau mendengarkan, karena murid mendapat gambaran yang
jelas dari hasil pengamatan.

3. Karena gerakan dan proses dipertunjukkan maka tidak banyak
memerlukan keterangan-keterangan.

4. Beberapa persoalan menimbulkan pertanyaan dapat diperjelas pada

waktu melakukan proses demontrasi.

Sedangkan Kelemahan metode demontrasi di antaranya :

1. Banyak hal-hal yang tidak bisa didemontrasikan di dalam kelas.

2. Di dalam pelaksanaan metode demontrasi biasanya menggunakan waktu
yang panjang (banyak waktu).

3. Apabila saran/peralatan kurang memadai atau alatnya tidak sesuai

®pepartemen Agama R, Kurikulum Pendidikan Dasar Berciri khas agama
Islam, Aneka Ilmu, Jakarta, 1993, hal. 13.
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dengan kebutuhan, maka metode ini kurang efektif.
4. Metode ini sukar dilaksanakan apabila anak belum matang untuk

melaksanakan eksperimen.”'

D. PENGETRAPAN METODE DEMONTRASI DALAM PELAJARAN

AQIDAH AKHLAK

Para filosof Islam merasakan betapa pentingnya periode kanak-
kanak dalam pendidikan akhlak dan membiasakan pada tingkah laku yang
baik sejak kecilnya. Para ahli-ahli pendidikan abad ke-20 berkata bahwa
anak-anak meniru tabiat orang yang mendampinginya, sebagaimana yang
diungkapkan oleh Ibnu Jauzi dalam bukunya Athib Al-Rubani atau
Pengobatan demikian : “Pembentukan yang utama adalah di waktu kecil,
maka apabila seorang anak dibiarkan melakukan sesuatu (yang kurang
baik), dan kemudian sudah menjadi kebiasaannya, maka akan sukarlah
meluruskannya.”

Sifat meniru itu mempunyai pengaruh yang besar bukan saja dalam
pengajaran tetapi juga dalam pendidikan akhlak dan akal. Meniru adalah

suatu faktor penting dalam periode pertama dalam pembentukan kebiasaan;

Dra. Zuhairini, dkk., Metodek Khusus Pendidikan Agama, Usaha nasional,

Surabaya, 1983, hal. 95.

2M. Athiyah Al-Abrosyi, dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Bulan

Bintang, Jakarta, 1970, hal. 111.
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seorang anak umpamanya melihat sesuatu terjadi di hadapan matanya,
maka ia akan meniru dan kemudian mengulang-ulangi perbuatan tersebut
hingga menjadi kebiasaan pula baginya. Sehingga apabila dalam proses
belajar-mengajar diterapkan metode demontrasi merupakan metode ‘yang
cocok dalam memberikan materi pelajaran Agidah Akhlak.

Dengan demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran
akan lebih berkesan secara mendalam; sehingga membentuk pengertian
dengan baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memper-
lihatkan pada apa yang diperlihatkan oleh guru waktu pelajaran

berlangsung.

Adapun penggunaan metode demontrasi mempunyai tujuan agar
siswa mampu memahami tentang cara mengatur atau menyusun sesuatu
misalnya menggunakan kompor untuk mendidihkan air, cara membuat
kertas dil, itu apabila diterapkan pada materi pelajaran selain Agqidah
Akhlak tapi kalau pada pelajaran Aqidah Akhlak tujuannya adalah agar
siswa mengerti, memahami dan mengamalkan sehingga apa yang diajarkan
dengan melalui/menggunakan metode demontrasi dapat benar-benar
dilaksanakan sehingga menjadi kebiasaan sehari-hari dengan kebiasaan/

bertingkah laku yang baik.?

BDra. Roestiyah NK, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta,
1991, hal. 83
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Metode demontrasi pada zaman Nabi sudah diterapkan oleh Nabi
kepada shahabatnya, dimana para sahabat Nabi mempelajari berbagai
urusan agama mereka dengan jalan mengikuti teladan yang sengaja

diberikan oleh Rasulullah saw. umpamanya Rasulullah bersabda kepada

s
,N\KJ\J\A A

Artinya : “Shalatlah kalian sebagaimana kalian melihat aku shalat”.
(H.R. Bukhari).

mereka :

Sebagai contoh bahwa teladan beliau sangat diperhatikan, seorang
shahabat bertanya kepada para Tabi’in “apakah aku tidak shalat seperti
shalatnya Rasulullah saw. sebagai contoh bagi kalian?”

Rasulullah saw. pernah shalat di atas mimbar, dalam sebuah
riwayat diriwayatkan bahwa mimbar itu mempunyai tiga tingkat. Beliau
berdiri di atas mimbar dan takbir kemudian orang-orang di belakangnya
mengikuti, lalu beliau berada di atas mimbar; lalu ruku” dan beliau tetap
berada di atas mimbar. Kemudian bangkit lalu turun kemudian mundur ke
belakang hingga beliau sujud pada mimbar itu, kemudian beliau kembali,
di dalam rakaat itu beliau melakukan seperti yang dilakukan pada rakaat

yang pertama, hingga selesai shalatnya. Kemudian beliau bersabda “Wahai
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kalian manusia, sesungguhnya aku melakukan hal ini agar kamu mengikuti
aku, dan agar kalian mempelajari shalatku ini”. (HR. Bukhori Muslim).?*
Yang penulis contohkan di atas adalah penerapan metode
demontrasi atau dalam metode pendidikan Islam disebut metode tauladan,
yang penulis contohkan adalah masalah ibadah, sedangkan dalam masalah
Akhlak, langsung Rasulullah yang menjadi contoh tauladan, sebagaimana

sabda beliau yang berbunyi :

Artinya : Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak
yang mulia.

Sehingga dengan mengacu pada Rasulullah patutlah kiranya
metode demontrasi diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah,
dengan harapan agar murid lebih mudah dalam penerimaan materi
pelajaran sekaligus dapat mempraktekkan apa yang telah diajarkan tersebut
dalam kehidupan sehari-hari dengan akhlak mulia.

Pengetrapan metode demontrasi dalam pengajaran Aqidah Akhlak
yang perlu diperhatikan dalam menerapkan adalah sebagai berikut :

1. Menyusun tujuan intruksional (rumusan tujuan instruksional ) Agidah

Akhlak.

XAbdur Rahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip Dan Metode Pendzdzkan

Islam, CV. Diponegoro, Jakarta, 1992, hal. 373. &V H{vﬁ
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Pengajar harus mampu menyusun rumusan tujuan intruksional
Aqidah Akhlak, agar dalam pelaksanaan belajar mengajar tidak
semrawut karena sudah ada tujuan intruksionalnya, sehingga dalam
demontrasinya ada arahnya dan memudahkan murid dalam menerima
materi.

. Menyesuaikan tehnik dengan tujuan yang sudah dirumuskan

Agar tidak terjadi kesalahan yang fatal gara-gara tehnik
pelaksanaan pengajaran tanpa dipertimbangkan lebih dahulu, maka
sebelum pelaksanaan pengajaran pengajar harus mengetahui atau
memilih mana materi yang cocok dengan metode demontrasi itu
dilaksanakan dengan metode demontrasi, materi yang sesuai dengan
metode ceramah harus dilaksanakan dengan metode ceramah sehingga
tidak terjadi kesalahan metode.

. Jumlah siswa yang memungkinkan untuk diadakan suatu demontrasi.
. Adanya waktu yang cukup.

Dalam pengajaran Agqidah Akhlak di tingkat Madrasah
Ibtidaiyah masalah waktu jam pelajaran seperti Aqidah Akhlak
termasuk mempunyai waktu yang banyak, jadi memungkinkan untuk
mengadakan atau menerapkan metode demontrasi di dalam pengajaran
Aqidah Akhlak.

. Evaluasi juga harus diterapkan dalam pelaksanaan metode demontrasi,

sechingga dengan adanya evaluasi mudah dalam menilai, apakah
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demontrasi yang telah dilaksanakan itu mengacu pada tujuan
untruksional Aqidah Akhlak atau melenceng, siswa sudah memahami
atau belum, anak didik mengerti atau tidak dan lain sebagainya,
sehingga apabila hal-hal itu kurang atau tidak memenuhi tarjet sedang
waktu masih ada maka perlu adanya pengulangan.

6. Penguasaan materi Aqidah Akhlak.

Dalam penerapan metode demontrasi pengajar harus terlebih
dahulu menguasai materi Aqidah Akhlak sehingga dalam
pelaksanaannya akan menjadi lancar dan sistematis.

7. Dalam pelaksanaan demontrasi pengajaran Aqidah Akhlak, guru harus
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengamati dan bertanya
apabila kurang jelas, sehingga murid mengerti benar apa yang sedang

didemontrasikan.”

E. EFEKTIFITAS METODE DEMONTRASI DALAM PELAJARAN

AQIDAH AKHLAK

Di sekolah, murid sangat membutuhkan suri tauladan yang
dilihatnya langsung dari setiap guru yang mendidiknya, sehingga dia
merasa pasti dengan apa yang dipelajarinya. Pada perilaku dan tindakan

guru-gurunya, hendaknya anak dapat melihat langsung bahwa tingkah laku

>Dra. Roestiyah N.K, Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta,
1991, hal. 84.
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utama yang diharapkan merecka melakukannya adalah hal yang tidak

mustahil dan memang dalam batas kewajaran untuk direalisasikan dan

bahwa kebahagiaan hakiki yang sungguh, hanya akan tanpak dalam
penerapannya dalam perbuatan sehari-hari.

Oleh sebab itu guru hendaknya memilki akhlak yang luhur yang
diserapnya dari Al-Qur'an dan jejak Rasulullah saw. ia juga hendaknya
bersikap sabar dalam menerapkan dan mengamalkannya.*®

Dasar dari pendidikan akhlah adalah hakekat manusia sebagai
makhluk ethis, yaitu makhluk yang mengerti tentang susila/norma-norma
dan mampu berbuat sesuai dengan norma yang disadarinya. Sedangkan
tujuan utamanya ialah membentuk manusia yang bermoral. Dalam
pembentukan moral pendidikan membentuk tiga aspek :

1. Pembentukan pengertian. Understanding atau kesadaran tentang norma-
norma kesusilaan.

2. Pembentukan sikap mental yang positip terhadap norma susila artinya
membentuk anak hingga ia mempunyai sikap senang terhadap norma-
norma yang baik, dan sikap tak senang atau menjauhi hal-hal yang
buruk.

3. Melatih anak untuk berbuat sesuai dengan susila (norma).”’

%Abdu-rahman An-Nahlawi, prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam,

CVv. Di}z)onegoro, Jakarta, 1992, hal. 373

Drs. Suwamno, Pengantar Umum Pendidikan, Rineka Cipta, Surabaya,

1981, hal. 100.
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Efektifitas metode demontrasi dalam pengajaran Aqidah Akhlak
adalah sebagai berikut:
1. Perhatian siswa dapat terpusatkan pada pelajaran yang sedang
berlangsung.

Dalam pengajaran Agidah Akhlak materi yang mengandung
persoalan-persoalan kebiasaan sehari-hari yang mengandung unsur
akhlak, apabila diberikan materi semacam itu tidak dengan praktek
langsung perhatian siswa sangat kurang karena siswa menganggap hal
(materi yang diberikan) itu merupakan hal yang biasa, tetapi apabila
dalam pengajaran menggunakan metode demontrasi siswa bisa lebih
perhatian dan serius dalam mengikuti pengajaran karena siswa ikut
dilibatkan di dalamnya.

2. Kesalahan-kesalahan yang terjadi dalam waktu ceramah dapat
dipraktekkan dengan contoh kongkrit.

Banyak sekali dalam pengajaran Agidah Akhlak yang kesulitan
dalam menerangkan maleri yang incnggunakan conioh kongkrit
schingga pemahaman siswa menjadi kabur, tetapi bila menggunakan
metode demontrasi hal semacam itu dapat diatasi dengan
mempraktekkan/ memberikan contoh secara kongkrit, contoh cara
berbakti kepada orang tua, di sini murid kebingungan dalam
prakteknya sehingga banyak yang kurang memperhatikan, schingga

pengajar harus memakai metode demontrasi untuk mempraktekkan hal
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itu, bagaimana bila siswa itu pulang dari seckolah, bagaimana
menghadapi orang tua yang marah, bagaimana adab anak di waktu

makan bersama orang tua, dan lain sebagainya.

3. Dengan metode demontrasi motivasi belaiar siswa lebih besar.

Biasanya siswa dalam proses belajar-mengajar yang monoton
seringkali mengalami kemajuan karena tanpa adanya variasi-variasi
dalam proses belajar mengajar tersebut seﬁingga siswa tidak bergairah
dalam menerima materi pelajaran itu, begitu pula dalam pengajaran
Agidah Akhlak apabila pengajar hanya menggunakan satu metode saja
contoh pengajar hanya menggunakan metode ceramah saja lama-lama
murid akan bosan dan tidak ada lagi motivasi belajar. Namun apabila
menggunakan metode demontrasi variasi itu selalu ada karena tiap
pertemuan pembahasannya lain begitu pula dalam pendemontrasiannya

juga pasti lain-lain dan bervariasi.”®

ZDra. Roestiyah, N.K., Strategi Belajar Mengajar, Rineka Cipta, Jakarta,
1991, hal. 84



